BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
1. Pelaksanaan perkawinan sesuku di Lubuk Basung dilakukan dengan dua cara,pertama

perkawinan di bawah tangan dan perkawinan yang dicatatkan di pencatatan pernikahan di

KUA. Untuk nika

dilanjutkan dengan surat pengantar dari jorong . Kedua surat ini kemudian diserahkan ke
Wali Nagari Lubuk Basung. Dari kantor Wali Nagari Lubuk Basung kemudian dibuat
surat pengantar nikah NT-N4 untuk dibawa ke KUA Kecamatan Lubuk Basung. Pada
tingkat KUA Kecamatan Lubuk Basung dilakukan pendaftaran nikah dengan melakukan
pembayaran untuk akad nikah. Pelaksanaan pernikahan yang dilakukan di KUA

1



dilangsungkan pemeriksaan data nikah calon pengantian dan wali nikah di KUA sebagai
tempat pelaksanaan akad. Untuk pernikahan di luar KUA dilakukan setoran ke BANK
dilanjutkan dengan penyerahan slip setoran KUA dan pemeriksaan calon pengantin dan

wali hakim. Setelah syarat administrasi terpenuhi maka pernikahan dapat dilakukan

secara sah.

membayarkan uang
sanksi sosial berupa
Hal ini terlihat di

kan kegiatan sosial

menghilangkan hak

ereka masih dapat

Secara umum dapat disimpulkan bahwa telah terjadi pergeseran dalam kekerabatan
matrilineal di Minangkabau yang menganutsistem perkawinan eksogami. Eksistensi larangan
kawin ini adalah kawin pantang, dimana Islam tidak mengenal larangan kawin ini tetapi dalam

Adat Minangkabau tidak boleh dilaksanakan. Hal ini terlihat bahwa keharusan dalam melakukan



perkawinan di luar kekerabatan matrilineal tidak diterapkan secara mutlak. Dalam artian, adanya
peluang untuk melakukan suatu perkawinan dengan kerabat dalam garis matrilineal sepanjang

disetujui oleh kaum dan Mamak Adat atau pusako melalui musyawarah mufakat.

Faktor-faktor ini disebabkan karena adanya pengaruh Islam di Minangkabau yang

bersesuaian dengan adat basandi syarak, syarak basandi kitabullah, faktor pertambahan jumlah

masyarakat yang memicu pemekara migras yang lazim dikenal dengan

merantau serta fakfor-asimifasi pe ohiAgEA-TIC Wal iBRj=yaig menyebabkan tidak
jelasnya asal-usul. gainti atau nuclear

family.

Berkaita kekerabatan di

Minangkabau. Dal Kebau, terlihat bahwa
pelaksanaan perka ‘ Ngny: an anak dan hak dalam
pewarisan. Sehingp ' elerangan waris yang

dikeluarkan notarisk T g llalam hal ini notaris

sertipikat tanah ulayat terutama dalam hal penetapan ranji.

B. Saran
a Para ninik mamak, ulama maupun cendikiawan yang disebut dengan tigo tungku

sajarangan harus mengkaji ulang kembali hukum adat ini, agar ke depan tidak ada



perbedaan pandangan pola pikir dan pandangan terhadap perkawinan. Karena
perkawinan adalah sunnatullah yang akan dilakukan oleh setigp manusia. Sehingga tidak
terjadi lagi perbedaan pemahaman bagi generasi muda terhadap aturan ini

. Paratigo tungku sajarangan diharapkan dapat merumuskan kompilasi hukum adat agar

tidak terjadi benturan dengan aturan lainnya di masyarakat

an dan yang harus

sebuah hukum dapat




